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 BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. TEMUAN 

 Penelitian mengenai Tracer Study Lulusan KBK Otomotif Program Studi 

PTM UPI tahun angkatan 2009-2013 dilakukan untuk menemukan informasi 

sebaran lulusan yang akurat mengenai gambaran dunia kerja lulusan ketika sudah 

menyelesaikan studi S1. Berikut adalah aspek-aspek yang ditemukan oleh peneliti 

yaitu: 

1. Menemukan data sebaran lulusan KBK Otomotif Program Studi PTM UPI di 

dunia kerja yang terdiri dari 3 aspek, yaitu: 

a. Bidang Pekerjaan. 

Data sebaran alumni yang pertama yaitu meneliti Bidang Pekerjaan, 

dari sebaran angket telah diperoleh temuan yang masing-masing bidang 

pekerjaannya telah di olah dan di persentasekan ke dalam bentuk angka dan 

didapat hasil sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Bidang Pekerjaan  

 
No Status Jumlah Presentase 

1 Melanjutkan Studi 8 11,9 % 

2 Bekerja di Industri 32 47,8 % 

3 Menjadi Guru 23 34,3 % 

4 Wirausaha 2 3 % 

5 Belum Bekerja 2 3 % 

Jumlah 67 100  

 

b. Masa Tunggu 

Data sebaran alumni yang kedua yaitu meneliti Masa Tunggu, dari 

sebaran angket telah diperoleh temuan masa tunggu lulusan dalam 

mendapatkan pekerjaan pertamanya setelah lulus S1, data ini telah di olah dan 

di persentasekan ke dalam bentuk angka dan didapat hasil sebagai berikut: 

Kriteria masa tunggu alumni dalam mendapatkan pekerjaan dapat 

dilihat pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 

Masa Tunggu 

 
No Status Jumlah Presentase Keterangan 

1 <  3 Bulan 27 40,3 % Sangat baik 

2 3-6 Bulan 22 32,8 % Baik 

3 6-12 Bulan 15 22,4 % Cukup  

4 > 12 Bulan 3 4,5 % Kurang 

Jumlah 67 100   

c. Penghasilan/Upah 

Data sebaran alumni yang ketiga yaitu meneliti Penghasilan/Upah, dari 

sebaran angket telah diperoleh temuan penghasilan/upah lulusan pada saat 

bekerja sesuai dengan bidang pekerjaannya yang telah di olah dan di 

persentasekan ke dalam bentuk angka dan didapat hasil sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Penghasilan/Upah 

 
No Provinsi Status Jumlah Presentase Keterangan 

1. 

Jawa Barat > Rp. 1.000.000 

– Rp.2.000.000 
7 10,5 % 

Belum UMP 

> Rp. 2.000.000 
– Rp.3.000.000 

10 14,9 % 
Sudah UMP 

> Rp. 3.000.000 

– Rp. 4.000.000 
11 16,4 % 

Sudah UMP 

> Rp 5.000.000 7 10,5 % Sudah UMP 

2. Papua > Rp 5.000.000 2 3 % Sudah UMP 

3. 
Sumatra 

Selatan 

> Rp. 1.000.000 

– Rp.2.000.000 
1 1,5 % 

Belum UMP 

 
 > Rp. 2.000.000 

– Rp.3.000.000 
2 3 % 

Sudah UMP 

4. 
Kalimantan 

Timur 

> Rp 5.000.000 
6 9 % 

Sudah UMP 

5. 
Banten > Rp. 2.000.000 

– Rp.3.000.000 
1 1,5 % 

Belum UMP 

  > Rp 5.000.000 2 3 % Sudah UMP 

6. 
Riau > Rp. 1.000.000 

– Rp.2.000.000 
1 1,5 % 

Belum UMP 

7. DKI Jakarta > Rp 5.000.000 2 3 % Sudah UMP 

8. 
Sumatra 

Utara 

> Rp 5.000.000 
1 1,5 % 

Sudah UMP 

Belum bekerja 2 3 %  

Melanjutkan Studi 8 11,9 %  

 Jumlah 67 100   
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2. Menemukan faktor yang mempengaruhi keterserapan lulusan sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan yang terdiri dari 2 aspek, yaitu: 

a. Lama Studi 

Berdasarkan hasil survei terhadap lulusan, faktor yang mempengaruhi 

keterserapan lulusan sesuai dengan SKL yang pertama adalah lama studi, dari 

sebaran angket telah diperoleh temuan yang telah di olah dan di persentasekan 

ke dalam bentuk angka dan didapat hasil sebagai berikut:  

Tabel 4.4 

Lama Studi 

 
No Status Jumlah Presentase 

1 4 tahun 3 4,5 % 

2 4 - 5 tahun 25 37,3 % 

3 5 - 6 tahun 29 43,3 % 

4 6 - 7 tahun 10 14,9 % 

Jumlah 67 100  

 

b. IPK Yudisium 

Faktor yang mempengaruhi keterserapan lulusan sesuai dengan SKL 

yang kedua adalah IPK Yudisium, dari sebaran angket telah diperoleh temuan 

yang telah di olah dan di persentasekan ke dalam bentuk angka dan didapat 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

IPK Yudisium 

 
No Status Jumlah Presentase 

1 < 2.50 0 0 % 

2 2.50 – 3.00 5 7,4 % 

3 3.00 – 3.50 55 82,1 % 

4 > 3.50 7 10,4 % 

Jumlah 67 100  

 

3. Menemukan kerelevansian antara Standar Kompetensi Lulusan yang 

diajarkan dengan kebutuhan pekerjaan. 
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 Kerelevansian antara SKL yang diajarkan dengan kebutuhan pekerjaan telah 

diperoleh dari hasil sebaran angket yang sudah di olah dan di persentasekan ke 

dalam bentuk angka dan didapat hasil temuan sebagai berikut:  

 

 

Tabel 4.6 

Hubungan Bidang Keahlian dengan Pekerjaan 

 
No Status Jumlah Presentase 

1 Relevan  57 85,1 % 

2 Tidak relevan 10 14,9 % 

Jumlah 67 100  

 

B. PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian dibahas berdasarkan deskripsi dan interpretasi 

data yang telah dikemukakan sebelumnya. Pembahasan hasil penelitian ini, peneliti 

akan menjelaskan hasil pengumpulan data yang diperoleh peneliti pada saat berada 

di lapangan yang berupa angket. Pembahasan penelitian ini dilakukan dengan 

mengacu pada rumusan masalah dan data informasi temuan yang telah dipaparkan 

sebelumnya. 

1. Pembahasan temuan data sebaran lulusan KBK Otomotif Program Studi PTM 

UPI di dunia kerja yang terdiri dari 3 aspek, yaitu: 

a.  Bidang Pekerjaan 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran maka akan 

terlihat seperti berikut: 
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Gambar 4.1 Diagram Persentase Bidang Pekerjaan Alumni Angkatan 2009-2013. 

Jenis bidang pekerjaan lulusan KBK Otomotif Program Studi PTM UPI 

saat ini didominasi oleh sektor Industri yang kurang dari setengahnya yakni 

sebesar 47,8 % lulusan bekerja di bidang industri, sebagian kecil bekerja 

sebagai guru yakni sebesar 34,3 %. Hal ini sangat rasional, karena selain 

disiapkan menjadi tenaga pendidik lulusan KBK Otomotif Program Studi S1 

PTM UPI juga disiapkan untuk bersaing di sektor industri. Selain bekerja di 

sektor industri dan menjadi tenaga pendidik ada sebagian kecil lulusan yang 

melanjutkan studi yakni sebesar 11,9 % lulusan melanjutkan studi ke jenjang 

S2, berwirausaha yakni sebesar 3 % dan belum mendapatkan pekerjaan 

sebesar 3%. 

Berdasarkan data tersebut, didapatkan informasi bahwa  lebih banyak 

lulusan yang berminat untuk menjadi tenaga kerja di bidang industri otomotif. 

Lulusan tersebut lebih banyak menjadi tenaga kerja di sebuah perusahaan 

industri otomotif kendaraan ringan, yaitu lebih banyak lulusan bekerja di 

Perseroan Terbatas seperti PT. Honda dan PT. Auto 2000. Selain  di Industri 

wilayah Pulau Jawa, banyak juga lulusan yang merintis karir nya ke luar 

Pulau Jawa seperti ke wilayah Pulau Kalimantan dan Pulau Papua untuk 

menjadi tenaga kerja di salahsatu industri otomotif kendaraan berat seperti 

PT. BUMA dan PT. Chakra Jawara  Papua. 

Melanjutkan 
Studi
12%

Bekerja di 
Industri

48%

Menjadi Guru
34%

Wirausaha
3%

Belum Bekerja
3%

PERSENTASE
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Selain minat ke Industri otomotif, minat terbanyak kedua lulusan KBK 

Otomotif DPTM FPTK UPI memilih untuk menjadi tenaga pendidik di 

sebuah instansi Sekolah Menengah Kejuruan. Dilihat dari data yang 

diperoleh, sebagian besar lulusan mengajar di daerah asalnya dan 

menyalurkan ilmu pendidikan yang di dapatnya di sekolah daerahnya sendiri.  

Selain itu, ada juga lulusan yang melanjutkan Studi ke jenjang S2. 

Sebagian besar lulusan melanjutkan studi dengan mengambil jurusan yang 

sesuai dengan jurusan yang mereka ambil pada saat mengemban ilmu di 

jenjang S1, yaitu Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan dan lebih 

banyak meneruskan di Universitas Pendidikan Indonesia. 

Informasi lain yang didapatkan peneliti yaitu lulusan yang memilih 

untuk melanjutkan karirnya di bidang wirausaha, namun sangat disayangkan 

usaha yang mereka jalani tidak sesuai dengan bidang keahlian yang mereka 

pelajari saat masa perkuliahan yaitu bidang otomotif, mereka lebih memilih 

untuk bergerak di bidang usaha makanan dan pakaian. 

Hal di atas mengartikan bahwa tujuan dari DPTM UPI terealisasikan 

karena mampu mengarahkan lulusannya hingga terserap di dunia kerja dan 

mampu bersaing dengan memiliki kualitas yang tinggi di masing-masing 

bidang pekerjaannya. 

b. Masa Tunggu 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran maka akan 

terlihat seperti berikut: 



44 
 

 
Desty Adhitia Iskandar, 2019 

STUDI PENELUSURAN LULUSAN KELOMPOK BIDANG KEAHLIAN OTOMOTIF PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN TEKNIK MESIN UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Persentase Masa Tunggu Alumni Angkatan 

2009-2013. 

 Data pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa masa tunggu alumni untuk 

memperoleh pekerjaan pertama cukup singkat, kurang dari setengahnya 

lulusan mengalami masa tunggu selama kurang dari 3 bulan setelah lulus 

yakni sebesar 40,3 %, sebagian kecil lulusan mengalami masa tunggu 3-6 

bulan setelah lulus yakni sebesar 32,8 %, 6-12 bulan setelah lulus sebesar 

22,4 % dan >12 bulan sebesar 4,5 %. 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan 40,3 % masa tunggu kerja lulusan 

memakan waktu kurang dari 3 bulan hal tersebut merupakan sesuatu yang 

sangat baik karena dalam indikator BAN-PT kriteria sangat baik diberikan 

pada lulusan yang memiliki masa tunggu kurang dari 3 (tiga) bulan dan baik 

bagi lulusan yang bekerja dikisaran 3-6 bulan. 

Hal ini dikarenakan proses rekrutmen memerlukan waktu satu hingga 

dua bulan untuk mendapatkan pekerja yang sesuai dengan kebutuhan, tetapi 

karena tidak semua industri melakukan rekrutmen bersamaan dengan waktu 

kelulusan maka masa tunggu lulusan yang berada dalam kisaran 4-6 bulan 

masih dapat dikatakan baik. 

Penyebab baiknya masa tunggu lulusan Kelompok Bidang Keahlian 

Otomotif Program Studi PTM UPI adalah dengan adanya kerjasama 

perusahaan yang dilakukan, hal itu dibuktikan dengan 27 dari 67 lulusan yang 

< 3 Bulan
40%

3 - 6 Bulan
33%

6 - 12 Bulan
22%

> 12 Bulan
5%
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memiliki masa tunggu kurang dari 3 bulan adalah lulusan yang bekerja di 

perusahaan yang diundang pihak industri untuk melakukan kerjasama di 

KBK Otomotif program studi PTM UPI. 

c. Penghasilan/Upah 

Kisaran upah yang diperoleh lulusan KBK Otomotif Program Studi 

PTM UPI di sektor industri dan pendidikan pada saat awal bekerja sebagian 

kecil mendapatkan upah kurang dari Rp. 1.000.000 yaitu pada persentase 14,9 

%, sebagian kecil juga mendapatkan upah Rp. 1.000.000 – Rp.2.000.000 yang 

berada pada persentase 17,9 % , persentase terbesar berada pada upah lebih 

dari Rp 5.000.000 dengan presentase 22,4 %, dan sebagian kecil lainnya 

mendapatkan upah Rp 2.000.000 – Rp.3.000.000 yang berada pada presentase 

23,9 % dan Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000 terdapat di presentase 20,9 %. 

Dilihat dari surat edaran Menteri Ketenagakerjaan pada tabel 4.3, dapat 

dilihat daftar UMP tahun 2018 di seluruh Provinsi Indonesia. Sesuai dengan 

UMP yang telah dicantumkan di setiap daerah tersebut, terlihat bahwa 

sebagian kecil lulusan belum mendapatkan Upah Minimum Propinsi (UMP) 

yaitu berada pada persentase 14,9 % dan lebih dari setengahnya yaitu pada 

persentase  64,2 % lulusan sudah mendapatkan UMP. Namun sebagian kecil 

lulusan berada pada persentase 14,9 % yang belum berpenghasilan karena 

belum bekerja dan melanjutkan studi. 

2. Pembahasan temuan data faktor yang mempengaruhi keterserapan lulusan 

sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang terdiri dari 2 aspek, yaitu: 

a. Lama Studi 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran maka akan 

terlihat seperti berikut: 
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Gambar 4.3 Diagram Persentase Lama Studi Alumni Tahun Angkatan 2009-2013. 

 

Dilihat dari hasil angket yang telah diolah, diperoleh gambaran bahwa 

terdapat sebagian kecil yaitu pada persentase 4,5 % responden lulus dalam 

waktu 4 tahun, dan kurang dari setengahnya yaitu 43,3 % responden lulus 5 - 

6 tahun. Sebagian kecil responden lulus 4 - 5 tahun dengan nilai presentase 

sebesar 37,3 % sedangkan pada persentase 14,9 % sebagian kecil responden 

lulus dalam waktu 6-7 tahun. 

Hal tersebut dapat dikatakan wajar karena sesuai dengan peraturan 

Universitas Pendidikan Indonesia, waktu studi untuk jenjang S1 dibutuhkan 

selama 4 tahun di batas normalnya dan mahasiswa diberikan jatah waktu 

sampai 7 tahun. Apabila mahasiswa melewati jangka waktu tersebut, maka 

diambil keputusan DO (Drop Out)/dikeluarkan dari Universitas atau pindah 

dengan adanya syarat ketentuan yang diberikan oleh Universitas. 

b. IPK Yudisium 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran maka akan 

terlihat seperti berikut: 

4 tahun
5%

4 - 5 tahun
37%
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Gambar 4.4 Diagram Persentase IPK Yudisium Alumni Tahun Angkatan 

2009-2013. 

 

Data yang terdapat pada diagram menunjukan bahwa alumni KBK 

Otomotif Program Studi PTM UPI sebagian besar memiliki IPK yudisium 

3.00 – 3.50 yaitu 82,1 %, dan sebagian kecil yang memiliki IPK yudisium 

lebih dari 3.50 yaitu 10,4 %. Sedangkan untuk IPK 2.50 – 3.00 hanya 

sebagian kecil lulusan yaitu 7,4 %. Nilai ini menunjukan bahwa IPK lulusan 

KBK Otomotif Program Studi PTM UPI memenuhi syarat standar yang 

dicantumkan dalam salahsatu brosur sebaran lowongan kerja yang rata-rata 

menetapkan ketentuan syarat pekerjaan IPK Minimal 3.00 khususnya dalam 

bidang industri otomotif. 

Berdasarkan data di atas, mahasiswa lulusan KBK otomotif Program 

Studi PTM UPI diyakini mampu terserap di dunia kerja industri maupun 

instansi karena didapat dari informasi di atas banyak mahasiswa lulus dengan 

nilai IPK 3.00 – 3.50 bahkan > 3.50 yang diyakini masuk ke dalam kriteria 

syarat penerimaan kerja. Sesuai dengan hasil survei penulis, sebagian besar 

dunia industri otomotif menargetkan syarat minimal IPK perusahaan sebesar 

3.00 yang dapat dilihat pada gambar 2.1. 

3. Pembahasan temuan kerelevansian antara Standar Kompetensi Lulusan yang 

diajarkan dengan kebutuhan pekerjaan. Jika ditampilkan dalam bentuk diagram 

lingkaran maka akan terlihat seperti berikut: 

< 2.50
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2.50 – 3.00
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3.00 – 3.50
82%
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11%
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Gambar 4.5 Persentase Relevansi Kompetensi yang Diajarkan dengan Pekerjaan. 

 

Hubungan antara bidang studi dengan pekerjaan diperoleh data 85,1 % yang 

artinya sebagian besar menyatakan sangat erat, dan sebagian kecil yaitu 14,9 % 

menyatakan tidak erat. Data ini menunjukkan adanya relevansi yang tinggi antara 

jenis pekerjaan yang ditekuni saat ini dengan bidang studi yang dipelajari selama 

perkuliahan di KBK Otomotif Program Studi PTM UPI. 

Dilihat dari data tersebut, diperoleh bahwa kompetensi lulusan dengan 

struktur mata kuliah yang tertera di Tabel 2.1 sampai tabel 2.6 sangat relevan 

dengan bidang pekerjaan yang lulusan ambil, baik itu di bidang pendidikan maupun 

bidang industri otomotif. Maka dengan diterapkannya Mata Kuliah Keahlian 

(MKK) Program Studi seperti Praktek Industri dan Mata Kuliah Pilihan Otomotif 

seperti Teknologi Sepeda Motor dan Teknologi Kendaraan Berat di KBK Otomotif 

PTM UPI mampu mengarahkan mahasiswa masuk ke dalam ranah industri 

otomotif, sehingga lulusan mampu bekerja dengan baik dan bersaing di ranah 

industri. Selain itu dengan penerapan Mata Kuliah Dasar Kependidikan seperti 

salahsatunya Pengelolaan Pendidikan, Mata Kuliah Program Pengalaman 

Lapangan (MKPPL) seperti PPL mampu mengarahkan mahasiswa masuk ke ranah 

pendidikan/mengajar di Instansi Sekolah Menengah Kejuruan, sehingga lulusan 

mampu bersaing di ranah pendidikan dengan kompetensi yang dimiliki karena 

sangat relevan dengan bidang pekerjaan yang diambil. 

Dilihat pada kriteria persentase relevansi menurut (Adaptasi dari Riduwan 

dan Akdon, 2013, hlm. 150), maka relevansi antara jenis pekerjaan yang ditekuni 

lulusan KBK Otomotif PTM UPI angkatan 2009-2013 saat ini dengan bidang studi 

Relevan
85%

Tidak 
Relevan

15%
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yang dipelajari selama perkuliahan di KBK Otomotif dari hasil data diperoleh 

persentase 85,1% yang artinya termasuk ke dalam kategori sangat relevan. 


